
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat perilaku self-harm

pada remaja di Komunitas Ngalamfess Kota Malang. Berdasarkan hasil

analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa setengahnya dalam

kategori sedang sebanyak 15 remaja (50%). Kemudian, hampir setengah

responden memiliki tingkat perilaku self-harm rendah sejumlah 13 remaja

(43%) dan sebagian kecil responden memiliki tingkat perilaku self-harm

tinggi sebanyak 2 remaja (7%). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya usia remaja akhir (17-22 th) berpotensi besar melakukan

self-harm, jenis kelamin, waktu melakukan self-harm, faktor biologis,

masalah dalam keluarga, sosial, akademik, dan percintaan.

.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan sebagai berikut:

1. Bagi responden

Hendaknya responden dapat menggunakan mekanisme koping stres

yang adaptif sebagai upaya pencegahan melakukan self-harm pada

remaja di Komunitas Ngalamfess Kota Malang.



2. Bagi tenaga kesehatan

Memberikan penyuluhan kepada para remaja dan orang tua untuk

meningkatkan pengetahuan, sikap, perilaku agar dapat mengurangi angka

terjadinya self-harm pada remaja di Komunitas Ngalamfess Kota Malang.

3. Bagi peneliti selanjutnya.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait

dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku self-harm

pada remaja.
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